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ABSTRAK 
Nopi Julaiha, 612016122. Peranan Orang Tua Dalam Membentuk Sifa 

tQana’ah Pada Anak Untuk Kebahagiaan Rumah Tangga di Lorong Sehat 

Kelurahan 13 Ulu Palembang 
 

Skripsi ini merupakan hasil penelitian yang menggambarkan seberapa besar 

peranan orang tua dalam mendidik anak serta membentuk sifat qana’ah pada anak 

supaya menjadi pribadi yang baik dan berakhlak mulia. Adapun yang menjadi 

pokok pembahasan dalam penelitian ini adalah Bagaimana Peranan Orang Tua 

Dalam Membentuk Sifat Qana’ah Pada Anak Dalam Kebahagiaan Rumah Tangga 

di Kelurahan  13  Ulu  Palembang dan  Apa  Saja  Faktor  yang  Mendukung  dan 

Penghambat Dalam Membentuk Sifat Qana’ah Pada Anak Dalam Kebahagiaan 

Rumah Tangga di Kelurahan 13 Ulu Palembang. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Observasi,   Wawancara,   dan   Dokumentasi   dan   menggunakan   analisa   data 

kualitatif yang dapat diartikan sebagai upaya dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, menentukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan dapat 

diceritakan orang lain. 

Dalam konteks keIslaman hal ini  menjadikan setiap muslim harus lebih 

waspada  dan hati-hati  dalam  menjalani  kehidupan  berkeluarga  dan beragama. 

Karena setiap keluarga memiliki kewajiban untuk memelihara kehidupan rumah 

tangganya agar terhidar dari kesengsaraan.Untuk mewujudkan keluarga yang 

harmonis semua anggota keluarga diharapkan mampu menjadi manusia yang 

berkualitas islami melalui perilaku-perilaku atau sikap terpuji seperti konsep 

qana’ah. 

Hasil dari penelitian ini yaitu peranan yang dilakukan orang tua dalam 

membentuk sifat qana’ah pada anak di Kelurahan 13 Ulu Palembang dengan cara 

mendidik anak dengan mengajarkan ilmu tentang agama kepada anak dari ibadah 

hingga keakhlaknya. Memperkuatkan keimanan kepada Allah SWT, dan menjadi 

panutan yang baik bagi anak-anak, dan faktor yang mendukung dalam membentuk 

sifat qana’ah pada anak yaitu hidup sederhana, dan menerapakan metode-metode 

diantaranya  MetodeUswah  (teladan), MetodeTa‟widiyah  (pembiasaan), Metode 

Mau‟izhah (nasehat), dan Metode Amtsal (perumpamaan). Dalam penelitian ini 

orang tua  mempunyai peran penting pada anak dalam menciptakan  keluaraga 

yang sakinah mawaddah warahmah. 
 

Kata Kunci: Qana‟ah. Peranan Orang Tua Pada Anak 
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BAB I 
 

 
PENDAHULUAN 

 

 

A.   Latar Belakang Masalah 
 

Kehidupan keluarga modern menuntut persaingan antara setiap individu 

dalam keluarga. Meskipun tidak sepenuhnya dapat diklaim bahwa kehidupan 

keluarga modern telah membawa perubahan paradigma yang cendrung 

individualis.  Dalam  konteks  keIslaman  hal  ini  menjadikan  setiap  muslim 

harus lebih waspada dan hati-hati dalam menjalani kehidupan berkeluarga 

dan beragama. Karena setiap keluarga memiliki kewajiban untuk memelihara 

kehidupan rumah tangganya agar terhidar dari kesengsaraan. Untuk 

mewujudkan keluarga yang harmonis semua anggota keluarga diharapkan 

mampu menjadi manusia yang berkualitas Islami melalui perilaku-perilaku 

atau sikap terpuji seperti konsep qana’ah. 

Qana’ah Secara lughawi (arti bahasa) adalah rela atau suka menerima 

apa saja yang diberikan oleh Allah SWT. Sedangkan menurut istilah qana’ah 

berarti menerima dengan rela apa yang ada atau merasa cukup dengan apa 

yang  dimiliki.  Qana’ah  merupakan  salah  satu bentuk  akhlak  terpuji  yang 

harus  dimiliki  oleh  setiap  orang  Islam  (Muslim). 
1 
Mungkin  ada  sebagian 

orang yang memandang qana’ah sebagai akhlak yang tidak baik sebab banyak 

orang yang memiliki sifat ini justru menjadi malas, orang miskin yang 

memiliki  sifat  ini  akan  merasa  cukup  dengan  kemiskinannya  dan  tidak 

berusaha  dengan  maksimal  untuk  beranjak  dari  kemiskinannya  itu.  Sikap 

 
1Muhammad Abdul Qadir Abu Fariz, Menyucikan JIwa, ( Jakarta: Gema Insani, 2005), hlm. 242 
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seperti ini jelas tidak benar dan qana’ah bukan berarti hidup bermalas- 

malasan, tidak mau berusaha sebaik-baiknya untuk meningkatkan 

kesejahteraan hidup, tapi orang yang qana’ah adalah orang yang selalu 

berusaha semaksimal mungkin, namun merasa cukup serta bersyukur atas 

nikmat yang didapatkannya. 

Justru  orang  qana’ah  itu  selalu  giat  bekerja  dan  berusaha,  namun 

apabila hasilnya tidak sesuai dengan yang diharapkan, ia akan tetap rela hati 

menerima hasil tersebut dengan rasa syukur kepada Allah SWT. Sikap 

demikian akan mendatangkan rasa tentram dalam hidup dan menjauhkan diri 

dari sifat serakah dan tamak.Orang yang bersifat qana’ah akan selalu 

menerima apa adanya, sesuai dengan takdir Allah SWT terhadapnya. Orang 

yang qana’ah tidak pernah menyalahkan Allah SWT dan menyalahkan orang 

lain yang mungkin di anggap penyebab keberadaannya,balasan dari Allah 

SWT untuk mereka yang bersikap qana’ah selama di bumi yaitu akan 

merasakan kehidupan di dunia ini dengan lebih baik lagi. Sebagaimana Allah 

SWT telah berfirman dalam surah An-Nahl: 97 
 

 
 

 ن  س  ح  ا  ب   م  ى  ر  ج  ا   م  ه  ن   ي    ز  ج  ن  ل   , و  ة  ب  ي  ط   وة  ي  ح   و  ن  ي   ي  ح  ن  ل  ف    ن  م  ؤ  م   و  ى   و   ثى  ن  ا   و  ا   ر  ك  ذ   ن  ا م  ح  ال  ص   ل  م  ع   ن  م  

 (٧٩)ن  و  ل  م  ع  ا ي   و  ان   ا ك  م  

Artinya:“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami 

berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri
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balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 

mereka kerjakan”.
2
 

 
Manusia sering kali lupa atas nikmat yang Allah SWT berikan, karena 

kebanyakan manusia selalu merasa kurang atas apa yang ia miliki sehingga ia 

selalu diliputi perasaan iri dan dengki atas nikmat yang orang lain dapatkan 

dan  menjadikan  kehidupannya  tidak  tenang.  Hal  ini  merupakan 

kecenderungan manusia yang selalu tidak akan merasa puas dengan apa yang 

ia  miliki.Padahal  jika  kita  mau  mensyukuri  apa  yang  ada  pada  diri  kita 

terlebih lagi memahami bahwa semua yang ada di dunia ini hanyalah titipan 

dan cobaan, dalam kehidupan berumah tangga, para orang tua yang 

menghendaki  anak-anaknya  untuk  memiliki  sifat  qana’ah  harus 

mencontohkan terlebih dahulu sifat qana’ah pada anak-anaknya tersebut. 

 
Orang tua harus lebih mawas diri agar anak-anaknya dapat melakukan 

perbuatan baik atau sikap yang baik. Tanamkan dalam diri anak-anak bahwa 

dengan bersyukur hidup akan menjadi lebih bahagia. Ketika fitrah anak-anak 

kuat maka orang tua akan lebih mudah membentuk rasa cukup dalam diri 

anak untuk  mempraktekan nya, orang tua harus  menunjukkan pentingnya 

merasa cukup dan pengaruhnya dalam kehidupan. Kita dapat mencontoh 

tauladan Nabi Muhammad SAW yang telah mengajarkan kepada kita 

bagaimana kita harus bersikap terhadap harta, yaitu menyikapi harta dengan 

sikap  qana’ah  (kepuasan  dan  kerelaan).Adapun  sifat  qana’ah  ini  haruslah 

dimiliki oleh semua orang baik orang kaya maupun orang miskin, wujud 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 Al-Qur’an dan Terjemah Surah An-Nahl Ayat 97 
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qana’ah yaitu merasa cukup dengan pemberian Allah, tidak tamak terhadap 

apa yang dimiliki manusia tidak iri melihat apa yang ada di tangan orang lain 

dan tidak rakus mencari harta benda dengan menghalalkan segala cara. 

 
Sebagai manusia kita memang mempunyai banyak kebutuhan baik 

kebutuhan materil maupun non materil, namun kita perlu menyadari bahwa 

harta bukanlah segala-galanya dalam kehidupan dunia yang sementara ini. 

Sifat qana’ah yang dapat kita lakukan misalnya bersedekah meski sedang 

dalam keadaan susah, maka hendaklah dalam masalah keduniaan kita melihat 

orang yang di bawah kita dan dalam masalah kehidupan akhirat kita melihat 

orang yang di atas kita. Hal ini sebagaimana telah ditegaskan Rasulullah 

SAW dalam sebuah hadis: 
 
 
 

 و  ى   ن  ى م  ل  ا إ  و  ر  ظ  ن  : ا   م  ل  س   و   و  ي  ل  ع   ى الله  ل  ص   الله   ل  و  س  ر   ال  : ق   ال  ق   و  ن  ع   الله   ي  ض  ر   ة  ر  ي   ر  ى   ي  ب  ا   ن  ع  

 (و  ي  ل  ع   ق  ف  ت   )م   م  ك  ي  ل  ع   الله   ة  م  ع  ا ن  و  ر  د  ز   َ   ل   ن  أ   ر  د  ج  أ   و  ه  , ف   م  ك  ق  و  ف    و  ى   ن  ى م  ل  ا إ  و  ر  ظ  ن   َ   ل  و   م  ك  ن  م   ل  ف  س  أ  

Artinya: “Lihatlah orang yang di bawah kalian dan janganlah melihat orang 

di atas kalian, karena yang demikian itu lebih layak bagi kalian agar kalian tidak 

memandang hina nikmat Allah yang dilimpahkan kepada kalian”. (Muttafaqun 

„Alaih).
1
 

Ketika berusaha mencari dunia orang-orang yang mempunyai sifat 

qana'ah ia menyikapinya sebagai ibadah yang mulia di hadapan Allah SWT 

yang  Maha  kuasa,  mereka  termasuk  orang  yang  beruntung  di  dunia  dan 
 
 
 

                                                             
1Imam Ghazali, Pembuka Hati, ( Bandung: Rumah Pajar, 2004) Hlm 173. 
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akhirat. Orang yang qana’ah   tidak berani berbuat licik, hasad, dan tamak 

dengan nikmat Allah SWT yang diberikan kepada orang lain akan melahirkan 

perasaan syukur.Justru dengan qana’ah beban hatinya terasa ringan karena 

betapa banyak orang yang diuji dengan kelimpahan harta dan segala fasilitas 

hidup serba mewah namun tak sedikit di antara mereka tergelincir menjadi 

orang  yang  rakus.  Islam  mendorong  para  pemeluknya  untuk  berakhlak 

dengan sifat yang mulia ini, Rasulullah SAW bersabda: 
 

 

 اه  ا آَ  م  ب   الله   و  ع  ن   ق   ا و  اف  ف  ك   ق  ز  ر  و   م  ل  س  أ   ن  م   ح  ل  ف   أ   د  ق  

Artinya:“sungguh beruntung orang yang masuk islam dan rezekinya cukup dan 

merasa cukup dengan apa yang diberikan Allah kepadanya”.(HR. Muslim).
2
 

 
Seorang dikatakan beruntung apabila memperoleh apa yang diinginkan dan 

disukai serta selamat dari segala yang mendatangkan ketakutan dan 

kekhawatiran. Dalam hadits di atas Rasulullah SAW, mengaitkan 

keberuntungan dengan tiga hal yaitu keIslaman, kecukupan rezeki dan sifat 

qana’ah, karena dengan ketiganya seorang muslim akan mendapatkan 

kebaikan di dunia dan di akhirat. 

 
Dari latar belakang inilah peneliti tertarik untuk mengetahui dan 

mengkaji lebih dalam bagaimana bimbingan orang tua terhadap anak-anaknya 

dalam membentuksifat qana’ah. Karena peneliti menemukan yang terjadi di 

lapangan,  masih  banyak  anak-anak  yang  masih  kurang  bersyukur  dan 

menerima apa adanya sesuai dengan takdir Allah SWT dalam kehidupan yang 
 

 
 

                                                             
2 Sudirman Tebba, Membangun Etos Kerja dalam Perspektif Tasawuf, (Jakarta: Bee Media Indonesia, 
2008), hlm. 44 
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kemudian peneliti   memilih judul  “PERANAN  ORANG  TUA  DALAM 

MEMBENTUK SIFAT QANA’AH PADA ANAK UNTUK 

KEBAHAGIAAN RUMAH TANGGA DI LORONG SEHAT 

KELURAHAN 13 ULU PALEMBANG”. 

 
B.  Rumusan Masalah 

 
 

Untuk memudahkan pembahasan masalah pokok tersebut, maka akan 

dijabarkan kepada sub-sub masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peranan orang tua dalam membentuk sifatqanaahpadaanak 

dalam kebahagiaan rumah tangga di Kelurahan 13 Ulu Palembang? 

2.      Apa saja faktor yang mendukung dan penghambat dalam membentuk 

 
sifat qana’ah pada anak dalam kebahagiaan rumah tangga di Kelurahan 

 
13 Ulu Palembang? 

 
C.Batasan Masalah 

 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka ruang lingkup penelitian 

ini hanya terbatas atau terfokus pada pengkajian bagaimana pembentukan 

sifat qana’ah pada anak usia dari 6-12 tahun di Lorong Sehat RT 021 RW 05 

Kelurahan  13  Ulu  Palembang.  Dalam  menuju  kebahagiaan  rumah  tangga 

serta mencetak generasi muda yang berakhlak mulia dan lebih baik. 

D.  Tujuan Penelitian 
 
 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 
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1. Untuk  mengetahui  bagaimana  peranan  orang  tua  dalam  membentuk 

sifatqanaahpadaanak dalam kebahagiaan rumah tangga di Kelurahan 13 

Ulu Palembang. 

 
2. Untuk  mengetahui  faktor   yang  mendukung  dan  penghambat  dalam 

membentuk sifat qana’ah pada anak dalam kebahagiaan rumah tangga di 

Kelurahan 13 Ulu Palembang. 

E.  Maanfaat Penelitian 
 
 

Dengan   adanya   penelitian   ini   diharapkan   mampu   memperkaya 

keilmuan yang berkembang khususnya pada sifat qanaah, dan akan berguna 

bagi pembaca pendidik, pemimpin serta perkembangan anak baik bersifat 

teori ataupun praktis. 

1. Manfaat yang bersifat teori 

 
a. Sebagai  bahan  masukan  bagi  lembaga  dakwah  untuk  menambah 

wawasan ilmu pengetahuan agama dalam membina anak. 

b. Dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi para orang tua untuk 

membinaanak dalam membentuk akhlak. 

2. Manfaat yang bersifat praktis 

 
a. Dapat dijadikan acuan bagi keluarga untuk mengetahui dengan jelas 

berhasil atau tidaknya seorang leadership atau pemimpin dalam 

mendidik anak. 

b. Sebagai bahan pertimbangan dan pengembangan pada penelitian untuk 

masa mendatang. 
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F. Definisi Operasional 
 
 

Defenisi oprasional adalah definisi berdasarkan karateristik yang dapat 

diamati atau diukur, dapat diamati artinya memungkinkan penelitian untuk 

melakukan observasi atau pengukuran secara cermat dalam objek atau 

fenomena yang dapat diulang oleh orang lain.
5
Definisi oprasional dimaksud 

untuk menghindari kesalahan dalam judul skripsi. Adapun pengertian lain 

definisi oprasional adalah mengubah konsep-konsep yang berupah kontruksi 

dengan kata-kata yang mengambarkan perilaku atau gejala-gejala yang dapat 

di uji dan dapat di tentukan kebenarannya oleh orang lain.Untuk lebih 

memperjelas dalam penelitian ini maka penulis mendefinisikan judul secara 

konsep sebagai berikut: 

 
a. Peranan orang tua dalam membentuk sifat qana’ah 

 
Merupakan suatu peranan orang tua terhadap anak dalam membimbing dan 

menerapkan segala hal dengan cara bersyukur atas nikmat yang telah di 

anugerahkan-Nya. Upaya proses perbuatan pelaksanaan, penyempurnaan 

usaha tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan 

berhasil untuk memperoleh hasil yang lebih baik, membina juga di artikan 

mendidik atau melatih anak. 

b. Kebahagiaan rumah tangga 

 
Adalah hasil yang diperoleh dalam hubungan kekeluargaan yang bersifat 

harmonis dan selalu rukun, dan setiap anggota keluarga memiliki sifat 

bersyukur dan memiliki sifat qana’ah pada diri seseorang. 
 

 
 

5https://id.scribd.com, diakses pada tanggal 26 Juni 2019, pukul 10:00 

https://id.scribd.com/
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G. Metode Penelitian 
 
 

Penelitian adalah sebuah proses kegiatan mencari kebenaran terhadap 

suatu fenomena ataupun fakta yang terjadi dengan cara yang terstruktur dan 

sistematis. Ada beberapa metode penelitian yang biasa digunakan dalam 

sebuah penelitian, yaitu kuantitatif dan kualitatif.Metode kualitatif adalah 

metode penelitian yang berfokus pada pemahaman terhadap fenomena sosial 

yang terjadi dimasyarakat. Pada metode penelitian ini, peneliti menggunakan 

perspektif dari partisipan sebagai gambaran yang diutamakan dalam 

memperoleh hasil penelitian. Sedangkan metode kuantitatif adalah metode 

penelitian yang bersifat sistematis dan menggunakan model-model yang 

bersifat matematis. Teori-teori yang digunakan serta hipotesa yang diajukan 

juga biasanya berkaitan dengan fenomena alam. 

Dari penjelasan kedua metode diatas, maka pendekatan yang digunakan 

pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.Artinya data yang 

dikumpulkan bukan berupa angka-angka melainkan data tersebut berasal dari 

naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, dan dokumen resmi 

lainnya. Menurut Lexy Moleong, penelitian kualitatif deskriptif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami  oleh  subjek  peneliti  misalnya  perilaku,  persepsi,  motivasi,  dan 

tindakan.
6
 

1.   Populasi dan Sampel 

a. Populasi 
 

 
6Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 
6. 
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Populasi adalah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.Menurut 

Arikunto   (2010:30)   populasi   adalah   keseluruhan   dari   subjek 

penelitian.  Jadi  yang  di  maksud  populasi  adalah  individu  yang 

memiliki sifat yang sama walaupun presentase kesamaan itu sedikit, 

atau dengan kata lain seluruh individu yang akan dijadikan sebagai 

objek  penelitian. 
7 

Adapun  populasi  dalam  penelitian  ini  adalah 

 
masyarakat  yang  ada  di  Lorong  Sehat  RT021  Kelurahan  13  Ulu 

 
Palembang dengan jumlah 732 orang. 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari proposal yang akan diteliti dan merupakan 

perwakilan   dari   populasi   (sumber   data).  
8    

Menurut   Arikunto 

(2010:131) Sampel adalah sebagain atau wakil populasi yang diteliti 

dan apabila subjeknya kurang dari 100 maka lebih baik diambil semua 

sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
9 
Jadi peneliti 

memilih besarnya sampel sebanyak 30% anak yang berusia 6-12 tahun 

sebagai sampel yang tepat di Lorong Sehat RT 021 Kelurahan 13 Ulu 

Palembang sebagai perwakilan subjek penelitian. 

2.  Jenis Sumber Data 
 
 
 

 
7Arikunto,S. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,2010), hlm 30 
8TimFakultas Agama Islam UniversitasMuhammadiyah Palembang, 
BukuPedomanPenulisanSkripsi,hlm.8 

 
9Arikunto,S.Op.Cit., hlm. 131 
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Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai sumber dan berbagai 

cara dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat 

menggunakan sumber Primer dan sumber Sekunder. 

a.   Data Primer 

 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan atau 

tempat penelitian,  misalnya hasil  wawancara atau  observasi 

dilapangan. Data ini digunakan untuk mencari informasi secara 

langsung tentang peranan orang tua dalam membentuk sifat qana’ah 

pada anak  dalam kebahagiaan rumah tangga di Kelurahan  13  Ulu 

palembang. 

b.   Data Sekunder 

 
Data Sekunder adalah Data yang didapat dari sumber bacaan lainnya 

untuk mendukung laporan penelitian. Misalnya dokumen resmi, hasil 

studi, maupun data lainnya. Data ini untuk mendukung hasil temuan di 

lapangan serta kelengkapan informasi bagi peneliti yang berkaitan 

dengan peranan orang tua dalam membentuk sifat qana’ah pada anak 

dalam kebahagiaan rumah tangga di Kelurahan 13 Ulu palembang. 

3.  Teknik Pengumpulan Data 

 
Data adalah unit informasi  yang direkam media yang dapat dibedakan 

dengan data lain, dapat dianalisis dan relavan dengan program tertentu. 

Pengumpulan  data  adalah  prosedur  yang  sistematik  dan  standar  untuk 
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memperoleh data yang diperlukan.
10

Untuk mengumpulkan data penelitian, 

penulis menggunakan metode-metode antara lain sebagai berikut: 

a. Observasi 

 
Metode  ini  diartikan  sebagai  pengamatan  yang  dilakukan  secara 

sengaja, kegiatan observasi ini peneliti mengamati peristiwa, kejadian, 

pose, dan sejenisnya disertai dengan daftar yang perlu diobservasi. 

Peneliti melakukan pengamatan langsung dengan membawa data 

observasi yang telah disusun sebelumnya untuk melakukan pengecekan, 

kemudian peristiwa yang diamati dicocokan dengan data observasi. 

Observasi ini dilakukan peneliti datang langsung ke Lorong Sehat RT 

021   Kelurahan   13   Ulu   Palembang   mengamati   secara   langsung 

kehidupan sosial di lingkungan masyarakat, melalui metode observasi 

di harapakan dapat diketahui latar belakang dan letak data yang akan 

diteliti. 

b. Interview/wawancara 

 
Wawancara adalah cara mengumpukan data dengan menanyakan 

langsung kepada informan.
11 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan 

informasi  dari  berbagai  pihak  di  lingkungan  rumah  guna 

mengumpulkan data. Wawancara ini dilakukan dengan orang tua dan 

masyarakat sekitar. 
 

 
 
 
 
 
 
 

10Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 57 
11Arikunto,S., ProsedurPenelitan, Op.Cit, hlm. 146 
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c. Dokumentasi 

 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa agenda dan sebagainya. Peneliti melakukan dokumentasi 

pelaksanaan kegiatan penelitian melalui kartu keluarga serta dokumen 

lainnya, sebagai bukti fisik pelaksanaan penelitian. Melalui metode ini 

akan di peroleh data tentang jumlah warga yang ada di Lorong Sehat 

RT 021 Kelurahan 13 Ulu Palembang. 

 

4. Teknik Analisa Data 

 
Teknik analisa data merupakan tujuan untuk menganalisa data yang telah 

terkumpul  dalam  penelitian ini, setelah data yang berasal dari lapangan 

terkumpul dan tersusun secara sistematis. Metode analisa data adalah 

penyelidikan     terhadap     data-data     yang     diperoleh     dari     hasil 

penelitian. 
12 

Teknik  analisa  data  proses  mencari  dan  menyusun  secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 

orang  lain. 
13 

Dalam  penelitian  ini  penulis  menggunakan  analisa  data 

kualitatif yang dapat diartikan sebagai upaya dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan, memilih-memilihnya menjadi 

satuan yang dikelolah mencari dan menentukan apa yang penting dan apa 

yang dipelajari, dan dapat diceritakan orang lain. 
 
 

 
12Anton Beker, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1990), hlm.  4 
13Sugianto, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, ( Bandung: Alfabrta, 2013), hal. 
2 
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H. Sistematika Penulisan 
 

Secara keseluruhan skripsi ini terdiri dari V Bab. Masing-masing bab 

menurut uraian sebagai berikut: 

Bab 1              :    Pendahuluan, meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian,  Definisi  Operasional,  Metode  Penelitian, 

Teknik Analisa Data, dan Sistematika Penulisan. 

 

Bab II             :     Landasan  Teori,  meliputi:  tinjauan  pengertian  peranan, 

pengertian orang tua, pengertian anak, tinjauan memahami 

sifat qana’ah,hikmah qana’ah, dan tinjauan pengertian 

akhlak. 

 

Bab III            :    Deskripsi Wilayah Penelitian, meliputi: Gambaran umum 

lokasi penelitian, visi dan misi, keadaan penduduk 

berdasarkan agama, mata pencaharian dan jumlah 

penduduk, dan letak geografis, dan struktur organisasi. 

 

Bab IV            :   Hasil    penelitian    dan    pembahasan    meliputi:    Untuk 

mengetahui  bagaimana  peranan  orang  tua  dalam 

membentuk sifat qanaah pada anak dalam kebahagiaan 

rumah tangga di Kelurahan 13 Ulu Palembang. Dan untuk 

mengetahui  faktor  yang  mendukung  dan  menghambat 

dalam membentuk sifat qana’ah pada anak dalam 

kebahagiaan    rumah    tangga    di    Kelurahan    13    Ulu 
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Palembang. 
 

 
Bab V                  :   Penutup, meliputi: Kesimpulan dan Saran. 
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